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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan server yang 

sebenarnya dan membuat rencana perawatan agar kegiatan administrasi dan 

belajar digital di SMAN 1 Paiton berjalan lancar. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif, dengan 

studi kasus sebagai strategi utama. Data dikumpulkan dengan mengamati 

perangkat, mewawancarai pihak sekolah, dan mempelajari dokumen. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kapasitas penyimpanan dan keamanan data 

masih terbatas, serta belum ada prosedur perawatan yang rutin. Server sekolah 

punya kapasitas 1,4 TB dengan sisa ruang sekitar 481 GB, yang dipakai untuk 

Dapodik, e-Raport, website sekolah, media sosial, dan sistem ujian komputer. 

Perawatan yang ada masih bersifat perbaikan setelah kejadian dan belum 

punya jadwal yang pasti. 

Untuk mengatasi masalah ini, disarankan untuk membuat jadwal perawatan 

pencegahan, meningkatkan kemampuan pengelola, dan menggunakan layanan 

*cloud computing* agar sistem informasi sekolah lebih aman dan hemat. 

Abstract. This study aims to determine the actual server requirements and 

develop a maintenance plan to ensure the smooth running of administrative 

and digital learning activities at SMAN 1 Paiton. The approach used in this 

research combines qualitative and quantitative methods, with a case study as 

the primary strategy. Data was collected through device observations, 

interviews with school officials, and document review. 

The results indicate that data storage and security capacity are still limited, and 

there is no routine maintenance procedure. The school server has a capacity of 

1.4 TB with approximately 481 GB of remaining space, used for Dapodik 

(Disaster Data Collection), e-Reports (Report Cards), the school website, 

social media, and the computerized exam system. Existing maintenance is still 

post-event repair and lacks a fixed schedule. 

To address this issue, it is recommended to create a preventative maintenance 

schedule, improve management capabilities, and utilize cloud computing 

services to make the school information system more secure and efficient. 

 

  

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi dalam satu 

dekade terakhir membawa perubahan besar 

pada pengelolaan administrasi maupun proses 

belajar mengajar. SMAN 1 Paiton termasuk 

sekolah yang berusaha menyesuaikan diri 

dengan integrasi sistem berbasis digital, 

meskipun masih menghadapi kendala di bidang 

infrastruktur server, keterbatasan tenaga teknis, 

serta ketiadaan manajemen pemeliharaan yang 

sistematis[1]. Hambatan tersebut 

mengakibatkan layanan digital seperti Dapodik, 

e-Raport, dan ujian daring sering kali tidak 

berjalan optimal. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk menganalisis kebutuhan server serta 

menyusun strategi perawatan agar sistem 

informasi sekolah lebih andal dan mendukung 

transformasi digital secara berkelanjutan. 

Selain itu, hasil observasi selama pelaksanaan 

KKN menunjukkan bahwa pemanfaatan server 

di SMAN 1 Paiton tidak hanya terbatas pada 

administrasi inti seperti Dapodik dan e-Raport, 

mailto:xxxxxxxxxx@xxxx.xxx
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tetapi juga mencakup sistem ujian berbasis 

komputer, pengelolaan website, hingga 

produksi konten digital sekolah. Tingginya 

beban kerja ini menuntut server untuk selalu 

dalam kondisi optimal. Namun, kapasitas 

perangkat keras yang terbatas, belum adanya 

sistem monitoring real-time, serta ketiadaan 

jadwal pemeliharaan yang terstruktur 

menyebabkan performa server sering menurun. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan analisis yang lebih 

komprehensif mengenai kebutuhan server serta 

menyusun strategi pemeliharaan yang tepat 

sesuai konteks sekolah menengah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Server berperan vital sebagai pusat 

penyimpanan dan pengelolaan data di sekolah. 

Ismail dan Ahmad menekankan perlunya 

perawatan berkala guna mengurangi risiko 

downtime[2]. Menurut Nugroho dan Anshari 

kesiapan infrastruktur digital menentukan 

keberhasilan implementasi smart education[3]. 

Sementara Purwanto menemukan bahwa 

banyak sekolah di Indonesia belum memiliki 

sistem manajemen server yang memadai[3]. 

Ifadhila menemukan bahwa komputasi awan 

mampu meningkatkan fleksibilitas dan 

keamanan data[4]. Sumber lain juga 

menekankan pentingnya pemeliharaan yang 

baik dan pembaruan infrastruktur untuk 

lembaga pendidikan di zaman digital ini. 

Penelitian lain juga menunjukkan pentingnya 

penguatan infrastruktur server di sekolah. 

Farahdiva menegaskan bahwa pembelajaran 

daring yang semakin masif membutuhkan 

perangkat server yang lebih kuat dan terkelola 

dengan baik[5]. Adopsi cloud computing dalam 

pendidikan tinggi mampu meningkatkan 

efisiensi sekaligus mengurangi biaya 

operasional[6]. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Setiawan dan Kurniawan yang 

menyatakan bahwa cloud dapat meningkatkan 

fleksibilitas serta memberikan jaminan 

keamanan yang lebih baik bagi lembaga 

pendidikan. Dengan merujuk pada penelitian-

penelitian tersebut, jelas bahwa pengelolaan 

server berbasis teknologi terbaru sangat penting 

untuk mendukung transformasi digital 

sekolah[7]. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa isu 

pengelolaan server di lingkungan pendidikan 

telah banyak dikaji dari berbagai perspektif. 

Singh menekankan pentingnya strategi 

pemeliharaan yang terencana untuk menjaga 

keberlanjutan layanan digital[8]. Hal yang sama 

ditegaskan oleh Sulaiman yang menyoroti 

perlunya pemeliharaan preventif agar server 

tetap berfungsi optimal[9]. Kesiapan 

infrastruktur digital juga terbukti menjadi faktor 

kunci keberhasilan implementasi pendidikan 

berbasis teknologi. Setiyono dan Haryati 

menegaskan bahwa tanpa infrastruktur yang 

memadai, program digitalisasi sekolah sulit 

diwujudkan[10], sementara UNESCO 

menambahkan bahwa kesiapan sumber daya 

manusia juga menjadi faktor pendukung yang 

tidak kalah penting[11]. 

Beberapa penelitian menyoroti keterbatasan 

yang masih sering terjadi di sekolah, terutama 

dari sisi kapasitas perangkat, keamanan 

jaringan, serta ketersediaan tenaga pengelola. 

Purwanto menunjukkan bahwa banyak sekolah 

di Indonesia masih belum memiliki manajemen 

server yang terstruktur[12]. Qaisar dan Raflika 

menekankan aspek keamanan data melalui 

enkripsi dan autentikasi ganda[13], sementara 

Kim memperingatkan bahwa lemahnya sistem 

keamanan jaringan dapat meningkatkan risiko 

kebocoran data pada lembaga pendidikan[7]. 

Selain aspek teknis, literatur juga menekankan 

perlunya inovasi dalam pengelolaan server. 

Setiawan dan Kurniawan menyoroti peran 

cloud computing dalam meningkatkan 

fleksibilitas dan keamanan data[14]. Marston 

menambahkan bahwa kombinasi penyimpanan 

SSD dan HDD dapat membantu 

menyeimbangkan antara kapasitas besar dan 

kecepatan akses data[15]. Harrison dan 

Amwayi Mutua, Abraham memperkuat temuan 

ini dengan menyatakan bahwa sistem 

monitoring real-time seperti Zabbix atau 

Nagios mampu mendeteksi potensi masalah 

sejak dini[16], sementara Fahri menemukan 

bahwa monitoring preventif dapat menekan 

angka downtime secara signifikan[17]. 

Kebutuhan server yang semakin meningkat 

seiring digitalisasi pembelajaran juga diangkat 

oleh Wafda yang menekankan pentingnya 

perencanaan kapasitas perangkat agar dapat 

mengantisipasi lonjakan beban data saat ujian 

daring atau kegiatan serentak[18]. Samudera 

menambahkan bahwa manajemen server harus 

terintegrasi dengan manajemen sekolah secara 

menyeluruh, sehingga tidak hanya mendukung 

aspek teknis, tetapi juga berkontribusi pada 
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mutu layanan pendidikan[19]. 

Dari sisi kebijakan dan perencanaan jangka 

panjang, Yadav menekankan pentingnya 

alokasi anggaran pemeliharaan server sebagai 

bagian dari strategi digitalisasi sekolah[20]. 

Darwish menambahkan dimensi kolaborasi 

eksternal dengan pihak universitas maupun 

penyedia layanan teknologi untuk memperkuat 

kapasitas sekolah dalam mengelola server[21]. 

Hal ini sejalan dengan temuan Samudera[19], 

Astuti[22], dan fahri[17], yang menyatakan 

bahwa transformasi digital hanya dapat berhasil 

apabila aspek infrastruktur, sumber daya 

manusia, keamanan, dan pendanaan dikelola 

secara seimbang. 

Dengan demikian, literatur terdahulu 

menggarisbawahi pentingnya kombinasi antara 

peningkatan perangkat keras, strategi 

pemeliharaan preventif, sistem monitoring real-

time, serta dukungan kebijakan sekolah. 

Penelitian ini hadir untuk melengkapi kajian 

tersebut melalui studi kasus aktual di SMAN 1 

Paiton, sehingga memberikan gambaran 

konkret tentang kondisi lapangan sekaligus 

rekomendasi yang dapat diterapkan. 

Sejumlah literatur internasional juga 

memberikan landasan penting dalam 

memahami pengelolaan server dan 

pemanfaatan cloud computing di bidang 

pendidikan. Sulaiman menegaskan bahwa 

penerapan cloud computing dalam e-learning 

mampu meningkatkan efisiensi sumber daya di 

perguruan tinggi[23]. Perspektif ini diperkuat 

oleh Farahdiva yang menguraikan fondasi 

teknis dan pemrograman aplikasi cloud 

computing secara komprehensif[5], serta Singh 

yang memandang teknologi ini sebagai 

paradigma baru dalam layanan komputasi 

modern[8]. Dari sisi keamanan, Kim menyoroti 

tren serta tantangan cloud computing ke 

depan[7], sementara Sulaiman membahas 

ancaman jaringan dan strategi 

pencegahannya[9]. Fahri lebih lanjut 

menekankan isu lokasi data dan keamanan yang 

menjadi perhatian utama dalam adopsi cloud 

computing[24]. 

Selain itu, sejumlah penelitian lain menyoroti 

relevansi cloud computing dalam dunia 

pendidikan. Samudera menyatakan bahwa 

pemanfaatan cloud computing di bidang 

pendidikan dapat menjadi tonggak awal 

revolusi digital sekolah[24], sementara 

Farahdiva menekankan sisi bisnis dan 

keberlanjutan dari layanan tersebut[5]. Yadav  

menunjukkan peran teknologi informasi dan 

komunikasi, khususnya cloud computing, 

dalam mendorong peningkatan kualitas 

pendidikan tinggi[25]. Dari sisi standar, 

Nugroho dan Anshari melalui definisi resmi 

NIST menegaskan karakteristik utama cloud 

computing yang hingga kini masih digunakan 

sebagai acuan[26]. Fadhilah menambahkan 

perspektif kebijakan dengan menekankan 

bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan 

tidak hanya bergantung pada perangkat keras, 

tetapi juga dukungan infrastruktur, regulasi, dan 

sumber daya terbuka[27]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan dengan pendekatan 

campuran (mixed methods) dalam format studi 

kasus di SMAN 1 Paiton. Data kualitatif 

diperoleh melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, staf administrasi, dan teknisi IT, 

sementara data kuantitatif dikumpulkan dari 

hasil pengukuran perangkat serta dokumentasi 

teknis. Analisis kualitatif dilakukan memakai 

teknik tematik, sementara data kuantitatif 

dianalisis secara deskriptif guna menilai kinerja 

server. Ada beberapa tahapan penelitian sebagai 

berikut :  

Persiapan:  

1. Identifikasi fokus penelitian, 

2. Studi literatur, dan penyusunan instrumen. 

Pengumpulan Data: Wawancara, observasi, 

dan pengisian kuesioner.  

3. Analisis Data: Analisis tematik untuk data 

kualitatif dan statistik deskriptif untuk data 

kuantitatif.  

4. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi. 

5. Diseminasi Hasil Penelitian kepada pihak 

sekolah. 

Lokasi penelitian ditetapkan di SMAN 1 

Paiton, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, 

dengan waktu pelaksanaan pada bulan 

Januari hingga Maret 2025. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, staf administrasi, serta teknisi IT, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumen internal sekolah dan laporan teknis. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggali pengalaman pengguna server, 
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sementara pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menilai spesifikasi perangkat keras, 

kapasitas penyimpanan, serta kinerja server 

secara deskriptif. 

Tahapan penelitian meliputi: 

1. Persiapan: identifikasi masalah, studi 

literatur, dan penyusunan instrumen. 

2. Pengumpulan Data: observasi kondisi 

server, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Analisis Data: analisis tematik untuk 

data kualitatif dan statistik deskriptif 

untuk data kuantitatif. 

4. Penyusunan Rekomendasi: menyusun 

strategi pemeliharaan server yang 

relevan dengan kebutuhan sekolah. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi infrastruktur server di SMAN 1 Paiton 

memperlihatkan urgensi adanya strategi 

pemeliharaan yang lebih komprehensif. 

Pemeliharaan preventif, pelatihan staf teknis, 

dan penerapan monitoring berkala menjadi 

kunci dalam menjaga keandalan sistem[6]. 

Selain itu, pemanfaatan cloud computing 

memberikan alternatif solusi yang mampu 

meningkatkan efisiensi dan keamanan[1]. 

Dengan demikian, kombinasi peningkatan 

kapasitas perangkat keras, penerapan teknologi 

cloud, serta penguatan SDM akan mendukung 

transformasi digital sekolah secara 

berkesinambungan. 

Penggunaan server di SMAN 1 Paiton 

memperlihatkan bagaimana fungsi utama server 

sekolah didistribusikan untuk mendukung 

keperluan administrasi dan pembelajaran digital. 

Grafik batang horizontal menunjukkan bahwa 

server paling banyak digunakan untuk 

mengelola Data Dapodik dan e-Raport, yang 

merupakan sistem penting dalam administrasi 

pendidikan. Server juga berperan dalam 

manajemen jaringan melalui MikroTik, aplikasi 

ujian berbasis komputer (AIOCBT), dan Virtual 

Box, yang penting dalam mendukung ujian 

nasional dan asesmen berbasis komputer[5]. 

Fungsi lain seperti website sekolah, channel 

YouTube, desain grafis, editing video, serta 

absensi pegawai (e-Presensi &amp; Fingerprint) 

menunjukkan bahwa server juga dipakai untuk 

mendukung digitalisasi konten, media publikasi, 

dan tata kelola internal sekolah. Jadi, gambar ini 

menjelaskan betapa pentingnya peran server 

dalam mendukung perubahan digital di SMAN 

1 Paiton. 

Tabel Komponen dan Spesifikasi Server 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi atas spesifikasi server lokal di SMAN 

1 Paiton memperlihatkan kondisi teknis 

perangkat keras yang digunakan. Server ini 

menggunakan prosesor Intel Core i5-12400F 

dengan 6 core dan 12 threads, yang cukup untuk 

memproses data administrasi sekolah. Akan 

tetapi, kapasitas RAM hanya 8 GB DDR4. 

Jumlah ini berpotensi jadi kendala apabila 

server menjalankan banyak aplikasi sekaligus 

atau menghadapi beban kerja yang besar. 

Untuk pekerjaan desain grafis dan menyutting 

video kelas menengah, NVIDIA GeForce GTX 

1650 (VRAM 4 GB) masih cukup mumpuni. 

Komputer ini memakai Windows 11 Pro 64-bit, 

sistem operasi standar yang sering dipakai di 

sekolah. 

Penyimpanan datanya terdiri dari SSD 476 GB 

(sisa ruang 118 GB) dan HDD 931 GB (sisa 

ruang 363 GB). Jika ditotal, kapasitas 

penyimpanan mencapai sekitar 1,4 TB, dengan 

ruang kosong sekitar 481 GB. Dengan kapasitas 

ini, server mampu menyimpan data sekolah. 

Meskipun begitu, sisa kapasitas penyimpanan 

yang terbatas mengindikasikan perlunya 

penambahan ruang simpan atau pemanfaatan 

penyimpanan berbasis cloud. 

Secara garis besar, spesifikasi server ini 

memenuhi kebutuhan dasar[19]. Untuk 

meningkatkan kinerja administrasi dan 

pembelajaran digital di sekolah, disarankan 

untuk menambah kapasitas RAM dan ruang 

penyimpanan. 

Jika dibandingkan dengan standar ideal server 

untuk sekolah berbasis digital, kondisi server 

SMAN 1 Paiton masih tergolong terbatas. Dari 

sisi prosesor, perangkat sudah menggunakan 

Intel Core i5-12400F dengan enam inti dan dua 

belas thread. Prosesor ini cukup untuk 

menjalankan layanan dasar seperti Dapodik, e-

Raport, maupun aplikasi ujian berbasis 
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komputer. Namun, untuk standar ideal lembaga 

pendidikan digital yang sering menjalankan 

berbagai aplikasi sekaligus, spesifikasi minimal 

sebaiknya menggunakan prosesor kelas Intel 

Core i7 atau bahkan seri Xeon dengan delapan 

inti atau lebih. Dengan demikian, performa 

server akan lebih stabil ketika digunakan secara 

bersamaan oleh banyak pengguna. 

Kapasitas RAM yang tersedia saat ini hanya 

sebesar 8 GB DDR4. Angka ini relatif rendah 

jika dibandingkan dengan kebutuhan ideal 

server sekolah yang seharusnya minimal 16 GB, 

bahkan lebih baik jika mencapai 32 GB. 

Keterbatasan RAM menjadi salah satu 

penyebab melambatnya kinerja server ketika 

menangani aplikasi yang berat, misalnya 

pengolahan data multimedia atau ujian daring 

serentak. 

Dari aspek grafis, server memakai GPU 

NVIDIA GeForce GTX 1650 dengan VRAM 4 

GB. Spesifikasi ini masih memadai untuk 

desain grafis sederhana atau pemrosesan 

multimedia dasar. Akan tetapi, jika sekolah 

ingin mengembangkan konten video 

pembelajaran dengan kualitas tinggi, idealnya 

GPU yang digunakan memiliki kapasitas 

memori video lebih besar, misalnya 6 GB atau 

di atasnya. 

Untuk penyimpanan, server saat ini memiliki 

kombinasi SSD berkapasitas 476 GB dan HDD 

berkapasitas 931 GB, dengan total sekitar 1,4 

TB. Dari jumlah tersebut, ruang kosong yang 

tersisa sekitar 481 GB. Secara umum kapasitas 

ini masih dapat menampung data administrasi 

sekolah. Namun, jika tren penggunaan 

multimedia dan konten digital terus meningkat, 

kapasitas penyimpanan akan cepat habis. Oleh 

karena itu, standar ideal bagi sekolah digital 

adalah menyediakan kapasitas minimal 2 TB 

dengan proporsi SSD yang lebih besar untuk 

mempercepat akses data. 

Sistem operasi yang digunakan adalah 

Windows 11 Pro 64-bit. Walaupun sistem ini 

populer, sebenarnya lebih ditujukan untuk 

komputer personal dibandingkan server 

institusional. Idealnya, server pendidikan 

menggunakan sistem operasi berbasis server 

seperti Windows Server atau distribusi Linux 

(misalnya Ubuntu Server atau CentOS) yang 

lebih stabil, aman, dan mendukung multi-user 

secara optimal. 

Selain aspek perangkat keras dan perangkat 

lunak, sistem pemantauan kinerja server di 

SMAN 1 Paiton masih dilakukan secara manual. 

Hal ini berbeda dengan standar ideal server 

pendidikan yang umumnya dilengkapi dengan 

aplikasi monitoring real-time seperti Zabbix, 

Nagios, atau PRTG. Tanpa adanya sistem 

monitoring, sekolah tidak dapat mendeteksi 

masalah sejak dini sehingga berisiko terjadi 

kerusakan atau downtime secara tiba-tiba. 

Pemeliharaan server di SMAN 1 Paiton juga 

masih bersifat reaktif, yakni perbaikan 

dilakukan setelah masalah muncul. Praktik ini 

tentu berbeda dengan standar manajemen server 

modern yang menekankan pemeliharaan 

preventif dengan jadwal teratur. Dengan 

demikian, perbedaan antara kondisi nyata dan 

standar ideal semakin menegaskan perlunya 

peningkatan kapasitas perangkat keras 

sekaligus penerapan sistem manajemen server 

yang lebih profesional. 

Jika dibandingkan dengan standar ideal server 

untuk sekolah berbasis digital, kondisi server 

SMAN 1 Paiton masih tergolong terbatas. Dari 

sisi prosesor, perangkat sudah menggunakan 

Intel Core i5-12400F dengan enam inti dan dua 

belas thread. Prosesor ini cukup untuk 

menjalankan layanan dasar seperti Dapodik, e-

Raport, maupun aplikasi ujian berbasis 

komputer. Namun, untuk standar ideal lembaga 

pendidikan digital yang sering menjalankan 

berbagai aplikasi sekaligus, spesifikasi minimal 

sebaiknya menggunakan prosesor kelas Intel 

Core i7 atau bahkan seri Xeon dengan delapan 

inti atau lebih. Dengan demikian, performa 

server akan lebih stabil ketika digunakan secara 

bersamaan oleh banyak pengguna. 

Kapasitas RAM yang tersedia saat ini hanya 

sebesar 8 GB DDR4. Angka ini relatif rendah 

jika dibandingkan dengan kebutuhan ideal 

server sekolah yang seharusnya minimal 16 GB, 

bahkan lebih baik jika mencapai 32 GB. 

Keterbatasan RAM menjadi salah satu 

penyebab melambatnya kinerja server ketika 

menangani aplikasi yang berat, misalnya 

pengolahan data multimedia atau ujian daring 

serentak. 

Dari aspek grafis, server memakai GPU 

NVIDIA GeForce GTX 1650 dengan VRAM 4 

GB. Spesifikasi ini masih memadai untuk 

desain grafis sederhana atau pemrosesan 

multimedia dasar. Akan tetapi, jika sekolah 

ingin mengembangkan konten video 

pembelajaran dengan kualitas tinggi, idealnya 

GPU yang digunakan memiliki kapasitas 
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memori video lebih besar, misalnya 6 GB atau 

di atasnya. 

Untuk penyimpanan, server saat ini memiliki 

kombinasi SSD berkapasitas 476 GB dan HDD 

berkapasitas 931 GB, dengan total sekitar 1,4 

TB. Dari jumlah tersebut, ruang kosong yang 

tersisa sekitar 481 GB. Secara umum kapasitas 

ini masih dapat menampung data administrasi 

sekolah. Namun, jika tren penggunaan 

multimedia dan konten digital terus meningkat, 

kapasitas penyimpanan akan cepat habis. Oleh 

karena itu, standar ideal bagi sekolah digital 

adalah menyediakan kapasitas minimal 2 TB 

dengan proporsi SSD yang lebih besar untuk 

mempercepat akses data. 

Sistem operasi yang digunakan adalah 

Windows 11 Pro 64-bit. Walaupun sistem ini 

populer, sebenarnya lebih ditujukan untuk 

komputer personal dibandingkan server 

institusional. Idealnya, server pendidikan 

menggunakan sistem operasi berbasis server 

seperti Windows Server atau distribusi Linux 

(misalnya Ubuntu Server atau CentOS) yang 

lebih stabil, aman, dan mendukung multi-user 

secara optimal. 

Selain aspek perangkat keras dan perangkat 

lunak, sistem pemantauan kinerja server di 

SMAN 1 Paiton masih dilakukan secara manual. 

Hal ini berbeda dengan standar ideal server 

pendidikan yang umumnya dilengkapi dengan 

aplikasi monitoring real-time seperti Zabbix, 

Nagios, atau PRTG. Tanpa adanya sistem 

monitoring, sekolah tidak dapat mendeteksi 

masalah sejak dini sehingga berisiko terjadi 

kerusakan atau downtime secara tiba-tiba. 

Pemeliharaan server di SMAN 1 Paiton juga 

masih bersifat reaktif, yakni perbaikan 

dilakukan setelah masalah muncul. Praktik ini 

tentu berbeda dengan standar manajemen server 

modern yang menekankan pemeliharaan 

preventif dengan jadwal teratur. Ismail dan 

Ahmad  menegaskan bahwa pemeliharaan 

preventif sangat penting untuk menjaga 

keberlanjutan layanan digital[2]. Dengan 

demikian, perbedaan antara kondisi nyata dan 

standar ideal semakin menegaskan perlunya 

peningkatan kapasitas perangkat keras 

sekaligus penerapan sistem manajemen server 

yang lebih profesional. 

Secara lebih rinci, server di SMAN 1 Paiton 

digunakan untuk mengelola berbagai layanan 

utama, antara lain Dapodik, e-Raport, aplikasi 

ujian berbasis komputer (AIOCBT), website 

sekolah, hingga aplikasi VirtualBox yang 

mendukung kegiatan ANBK. Server juga 

berfungsi untuk mengelola absensi pegawai 

melalui e-Presensi, serta menunjang kebutuhan 

multimedia seperti desain grafis dan editing 

video. Hal ini selaras dengan pendapat 

Almarabeh dan Majdalawi yang menegaskan 

bahwa semakin banyak fungsi server yang 

dijalankan, maka semakin besar pula kebutuhan 

akan manajemen kapasitas dan kinerja yang 

optimal[7]. 

Dari sisi spesifikasi, perangkat server 

menggunakan prosesor Intel Core i5-12400F, 

RAM 8GB DDR4, GPU GTX 1650, serta 

penyimpanan kombinasi SSD dan HDD dengan 

kapasitas total 1,4 TB. Ruang kosong yang 

tersisa sekitar 481 GB, yang relatif memadai 

untuk kebutuhan dasar, tetapi terbatas ketika 

digunakan secara simultan untuk multimedia 

dan ujian daring. Kondisi ini sesuai dengan 

temuan Wahyuni yang menekankan pentingnya 

perencanaan kapasitas server agar dapat 

mengantisipasi lonjakan beban kerja pada saat 

pelaksanaan kegiatan digital secara serentak[6]. 

Permasalahan yang dihadapi sekolah antara lain 

kapasitas penyimpanan terbatas, belum adanya 

sistem pemantauan real-time, serta 

pemeliharaan yang masih bersifat reaktif. 

Selain itu, keterbatasan pelatihan teknis bagi 

staf menyebabkan penanganan masalah server 

sering tidak maksimal. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Purwanto yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar sekolah di Indonesia 

belum memiliki sistem manajemen server yang 

terstruktur[3]. 

Untuk mengatasi hal tersebut, rekomendasi 

yang dapat diterapkan meliputi peningkatan 

kapasitas RAM, penerapan jadwal 

pemeliharaan preventif, penggunaan sistem 

monitoring server, serta pelatihan bagi 

pengelola. Dalam jangka panjang, adopsi cloud 

computing dapat menjadi solusi strategis untuk 

meningkatkan fleksibilitas, keamanan, dan 

efisiensi pengelolaan data sekolah. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian, server sekolah saat ini 

belum sepenuhnya mampu menangani beban 

kerja digital yang semakin kompleks. Sistem 

pemeliharaan yang ada bersifat reaktif dan 

kurang terorganisir. Oleh karena itu, 

rekomendasi utama adalah penyusunan jadwal 

pemeliharaan preventif, peningkatan kapasitas 
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perangkat keras, pelatihan bagi pengelola, serta 

penerapan teknologi cloud computing. 

Implementasi langkah-langkah tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

layanan administrasi maupun pembelajaran 

berbasis digital di SMAN 1 Paiton. 

Selain memberikan gambaran kondisi aktual 

server di SMAN 1 Paiton, penelitian ini juga 

menegaskan perlunya strategi pengelolaan yang 

terstruktur. Langkah jangka pendek yang perlu 

dilakukan adalah memperbaiki manajemen 

pemeliharaan melalui penjadwalan rutin serta 

menambah kapasitas perangkat keras. Dalam 

jangka menengah, pelatihan SDM dan 

penerapan sistem monitoring kinerja server 

menjadi prioritas. Sedangkan untuk jangka 

panjang, implementasi cloud computing 

menjadi solusi yang dapat meningkatkan 

keandalan, efisiensi, serta keamanan sistem 

informasi sekolah. 

Selain simpulan utama tersebut, penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa keberadaan server di 

sekolah seharusnya dipandang bukan hanya 

sebagai perangkat teknis, tetapi sebagai 

komponen strategis yang menopang 

keberhasilan transformasi pendidikan digital. 

Kesiapan infrastruktur server akan sangat 

menentukan kelancaran penerapan konsep 

smart education. Lemahnya manajemen server 

masih menjadi hambatan besar di banyak 

sekolah di Indonesia. 

Hasil penelitian juga menegaskan perlunya 

kombinasi antara peningkatan perangkat keras, 

pemeliharaan preventif, serta monitoring real-

time untuk menjamin keberlanjutan layanan 

digital. Lebih dari itu, keberhasilan pengelolaan 

server akan semakin kuat apabila ditopang oleh 

kebijakan sekolah, alokasi anggaran, serta 

pelatihan sumber daya manusia secara 

berkelanjutan.  

Dengan demikian, penelitian ini membuka 

peluang bagi kajian lanjutan yang lebih 

mendalam mengenai pemanfaatan cloud 

computing, integrasi server dengan sistem 

informasi sekolah, serta strategi kolaborasi 

dengan pihak eksternal untuk memperkuat 

infrastruktur digital. Dengan langkah tersebut, 

sekolah seperti SMAN 1 Paiton tidak hanya 

dapat mengatasi kendala jangka pendek, tetapi 

juga menyiapkan diri menghadapi tuntutan 

digitalisasi pendidikan di masa depan secara 

lebih matang. 
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